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Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
X1l menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

P endidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XIl|

perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah
demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
X1l telah sampai pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa Xl dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.
Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
X1l diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.
Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XIl. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XI1, semoga bermanfaat.

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XlI|1
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LITERASI DIGITAL DALAM PEMBELAJARAN MENULIS

Septiana Mauludin! dan Isah Cahyani?
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia
Septianamauludin25@upi.edu

Abstrak

Pada era digital, kebutuhan akan teknologi semakin besar di dalam kehidupan sehari-
hari. Begitu pula yang terjadi di dalam dunia pendidikan. Dunia pendidikan harus
selalu mengikuti perkembangan yang maju sangat cepat, terlebih saat ini Indonesia
sedang menuju revolusi industri 4.0 era digital. Sadar dengan itu semua pemerintah
melalui kemendikbud merancang gerakan literasi digital sebagai alat yang digunakan
untuk meningkatkan kemampuan penggunaan teknologi digital di dalam dunia
pendidikan khususnya pada guru dan peserta didik. Literasi digital pun dapat dijadikan
sebuah alat untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam sebuah pembelajar-
an. Salah satunya pada pembelajaran menulis. Pembelajaran menulis dirasa masih
menjadi masalah, terlebih dengan melihat minat menulis peserta didik yang masih
rendah. Kesulitan utama dalam menulis adalah ketidakmampuan siswa untuk me-
nuangkan ide atau gagasannya ke dalam bentuk tulisan, hal ini wajar karena siswa
sangat jarang melatih keterampilan menulisnya secara langsung, terlebih kurangnya
informasi, wawasan dan pengetahuan siswa dalam sesuatu yang akan ditulis. Dengan
demikian guru sebagai pendidik yang berinteraksi langsung dengan peserta didik,
harus mampu memanfaatkan gerakan literasi digital sebagai alat untuk meningkatkan
pembelajaran menulis tersebut. Salah satu caranya yaitu dengan menjadikan
teknologi sebagai alat untuk membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam
menulis. Itu semua bisa dilakukan melalui, pembelajaran berbasis e-learning.

Kata kunci: literasi digital, pembelajaran menulis.

PENDAHULUAN

Abad ke-21 merupakan zaman yang serba mengandalkan teknologi, di mana per-
kembangan yang teknologi terjadi begitu pesat. Kemajuan teknologi digital yang
berkembang pesat, menumbuhkan laju interaksi antar manusia. Koneksi internet
yang semakin bagus dengan infrastruktur teknologi, mempermudah interaksi per-
sonal. Ruang komunikasi menjadi terbuka, yang hanya ada selaput tipis antara
ruang privat dan ruang publik. Interaksi masif di media sosial, menjadikan warga di
ranah digital dapat mengembangkan gagasan dan ide-ide kreatifnya (Pusat Teknologi
Kemendikbud, 2017). Terlebih lagi merujuk pada survei yang dilakukan Kominfo
dan UNICEF (2016), yang menyatakan setidaknya ada 30 juta anak-anak dan remaja
di Indonesia yang menjadi pengguna internet dan menjadikan media digital ini se-
bagai pilihan utama saluran komunikasi yang mereka gunakan. Penggunaan teknologi
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digital pada peserta didik dapat berdampak positif dan negatif. Sisi positifnya adalah
dengan teknologi digital peserta didik dapat mengasah kemampuan kognitif,
memperluas wawasan, dan meningkatkan nilai sosial. Sisi negatifnya adalah peserta
didik mudah terjerumus ke dalam cyber crime, rendahnya nilai moral, dan risiko
adiksi (ketergantungan) pada teknologi digital tersebut.

Melihat hal tersebut pemerintah khususnya Kemendikbud mencanangkan gerakan
literasi digital di sekolah untuk menekan sisi negatif yang timbul karena penggunaan
teknologi digital. Diketahui bahwa literasi bukan hanya sekadar membaca atau menulis
saja tetapi literasi digital adalah pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan
media digital, alat-alat komunikasi, atau jaringan dalam menemukan, mengevaluasi,
menggunakan, membuat informasi, dan memanfaatkannya secara sehat, bijak, cerdas,
cermat, tepat, dan patuh hukum dalam rangka membina komunikasi dan interaksi
dalam kehidupan sehari-hari (Kemendikbud, 2017). Perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi melahirkan tantangan yang menuntut manusia memiliki kemampuan
multiliterasi. Perkembangan ini mengakibatkan definisi dan makna literasi sudah
berubah dan akan terus berubah (Oberg, 1993, him. 9). Literasi digital juga merupakan
bagian penting dalam budaya digital untuk melengkapi peserta didik dengan keteram-
pilan, pengetahuan dan pemahaman yang akan membantu mereka untuk aktif dalam
kehidupan sosial, budaya, ekonomi, sipil dan intelektual sekarang dan di masa yang
akan datang (Hague & Payton, 2010, him. 2).

Pada hakikatnya literasi digital merupakan sebuah upaya pembelajaran berbasis
media digital, di mana adanya penggabungan dua ilmu yaitu ilmu pendidikan dan
teknologi. Tetapi pada kenyataannya literasi digital sangatlah sulit untuk dilaksanakan,
hal tersebut dikarenakan kurangnya minat guru dalam menggunakan platform digital
dalam proses pembelajaran dan guru kurang paham dalam memanfaatkan teknologi
digital dalam proses kegiatan belajar mengajar di kelas. Padahal, banyak sekolah
sudah mulai menerapkan pembelajaran berbasis teknologi dengan memperbolehkan
peserta didik untuk memanfaatkan teknologi seperti gawai dalam proses pembelajaran
terutama untuk mencari sumber informasi. Melalui literasi digital, baik guru maupun
peserta didik akan dituntut memiliki kemampuan untuk memanfaatkan secara mak-
simal teknologi digital. Dalam mata pelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum
2013 disajikan dengan menggunakan pendekatan berbasis teks. Berbagai teks yang
disajikan pada kurikulum 2013 terdapat ranah menulis teks yang siswa harus kuasai.
Menulis sangat penting dalam hal apapun di mana pengetahuan siswa tentang strategi
makro ‘konstruksi’ yang membuat siswa tidak hanya bertanya apakah mereka bisa
memperbaiki bahasa, tetapi juga untuk bergerak antara membaca dan membangun
ringkasan tertulis mereka. Integrasi mereka terhadap berbagai teks menunjukkan
bahwa mereka menyimpulkan informasi yang secara eksplisit hadir dalam teks yang
mereka baca dan mengakses pengetahuan mereka sendiri (Anderson & Pearson,
dalam Indriati, 2017, him. 907). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dari
beberapa guru, peserta didik kesulitan dalam menulis karena, siswa hanya dihadapkan
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pada teori menulis, tetapi kurang memiliki pengalaman secara langsung dalam
menulis. Oleh karena itu melalui literasi digital guru dan peserta didik dituntut memiliki
kemampuan untuk menggunakan teknologi digital sebagai sebuah mekanisme pem-
belajaran, yang terstruktur dalam kurikulum, atau setidaknya terkoneksi dengan
sistem belajar-mengajar, termasuk dalam pembelajaran menulis.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian deskriptif
kualitatif. Sukmadinata (2017, him. 60) mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah
suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara in-
dividual maupun kelompok. Penelitian kualitatif mempunyai dua tujuan utama, per-
tama menggambarkan dan mengungkapkan, kedua menggambarkan dan menjelas-
kan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah meng-
gunakan teknik studi pustaka berupa hasil penelitian terdahulu serta teori-teori yang
relevan dengan penelitian ini dan juga menggunakan teknik wawancara untuk mem-
peroleh informasi mengenai implementasi literasi digital dalam pembelajaran menulis
di sekolah.

PEMBAHASAN

Pembelajaran Menulis

Menulis tidak hanya dapat menyalurkan semua gagasan yang dimiliki penulis ke
dalam bentuk tulisan, tetapi menulis juga mempunyai manfaat-manfaat yang begitu
penting. Tarigan (2008, him. 3) menyatakan bahwa menulis merupakan salah satu
kegiatan produktif dan ekspresif yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara
tidak langsung atau secara tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan salah
satu keterampilan tidak dapat dipisahkan untuk pengembangan siswa dalam berpikir.
Menulis juga mengungkapkan perasaan dan pikiran dengan cara menghasilkan karya.
Selain itu, Gerard dalam Cahyani (2016, him. 9) menjelaskan bahwa menulis merupa-
kan kegiatan menuangkan gagasan secara keilmuan apabila disertai analisis data.
Dalam hal ini, menulis merupakan sebuah proses kreatif menemukan sesuatu sehingga
menambah pengetahuan, kekuatan dan temuan-temuan. Tulisan tersebut membantu
pembaca untuk berinteraksi dengan karya tulis, mendapatkan kesan pertama, kebijak-
sanaan dan asumsi. Dengan demikian tulisan yang baik itu berdasarkan temuan dan
akan menambah wawasan pembaca.

Menulis pada peserta didik merupakan suatu kegiatan menuangkan ide atau
gagasan ke dalam sebuah tulisan. Dari sinilah akan terlihat sejauh mana pengetahuan
yang dimiliki peserta didik dalam menciptakan sebuah tulisan. Kosakata dan kalimat
yang digunakan dalam kegiatan menulis harus jelas agar mudah dipahami oleh
pembaca. Di samping itu, jalan pikiran dan perasaan penulis sangat menentukan
arah penulisan sebuah karya tulis atau karangan yang berkualitas. Dengan kata lain
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hasil sebuah karangan yang berkualitas umumnya ditunjang oleh keterampilan ke-
bahasaan yang dimiliki seorang peserta didik. Dengan demikian menulis bukan suatu
persoalan yang mudah, terutama jika peserta didik mempunyai minat baca yang
rendah, karena pengetahuan, ide dan gagasan berasal dari seberapa sering bahan
bacaan yang mereka baca. Sebuah survei yang dilakukan UNESCO menempatkan
Indonesia di peringkat 60 dari 61 negara terkait tingkat literasi. Peringkat 59 diisi
oleh Thailand dan peringkat terakhir diisi oleh Botswana. Sedangkan Finlandia men-
duduki peringkat pertama dengan tingkat literasi yang tinggi, hampir mencapai
100% (Nadya, 2017).
Padahal dengan menulis, banyak manfaat yang didapatkan. Smith (2013, him.
1-2) berpendapat ada 2 manfaat di dalam menulis, antara lain:
a. Menulis dapat Menolong Anda Berpikir
Menulis diperlukan untuk membantu pikiran manusia mencapai potensi penuhnya.
Menulis, misalnya, memungkinkan para penulis untuk mengonkretkan ide-ide
abstrak dan untuk “menghubungkan titik-titik dalam pengetahuan mereka.” Jenis
tugas menulis tertentu mungkin memang bermanfaat bagi vitalitas intelektual,
kreativitas, dan kemampuan berpikir misalnya, bahwa ketika orang dewasa
menulis tentang peristiwa kehidupan yang signifikan ditingkatkan. Menulis
mungkin bermanfaat untuk keterampilan kognitif karena membutuhkan fokus
perhatian, perencanaan dan pemikiran, pengorganisasian pemikiran seseorang,
dan pemikiran reflektif, di antara kemampuan lain —dengan demikian mengasah
keterampilan ini melalui latihan dan penguatan. Pembaca yang tertarik untuk
belajar lebih banyak tentang bagaimana menulis berkontribusi pada kemampuan
intelektual dan kognitif didorong untuk membaca
b. Menulis dapat Menolong Anda Merasa Baik
Pennebaker dalam Smith (2013, him. 2) menyatakan bahwa menulis dapat ber-
dampak baik bagi emosional seseorang termasuk kemampuannya untuk menyem-
buhkan luka-luka emosional. Menulis jangka pendek, terfokus dapat menguntung-
kan siapa pun dari orang-orang yang berurusan dengan penyakit psikologis,
korban kekerasan, atau mahasiswa baru yang berjuang dengan transisi dari
sekolah menengah. Pendekatannya adalah memberi individu tugas menulis 20
menit yang sederhana selama empat hari berturut-turut: Menulis tentang emosi
dan pemikiran terdalam mereka tentang pergolakan yang paling memengaruhi
kehidupan mereka.
Chanderasegaran (Tuan, 2010, him. 82) mengemukakan bahwa menulis juga
merupakan suatu persyaratan penting dalam sebuah proses akademik, baik itu di
dalam kelas maupun di luar kelas pembelajaran.

Literasi Digital di Sekolah

Di era digital yang terus berkembang pesat dan perkembangan teknologi tidak hanya
berbentuk komputer (perangkat keras), kemajuan pesat juga terjadi pada software
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(perangkat lunak). Laptop yang saat ini banyak beredar menjawab kebutuhan masya-
rakat di dunia berupa kemudahan mobillitas untuk mengakses segala konten digital,
namun beberapa tahun ke belakang laptop mulai tergantikan oleh gawai yang bentuk-
nya lebih kecil serta mudah untuk dibawa Hal yang paling berpengaruh lainnya
adalah pemanfaatan media digital dan juga diiringi peningkatan yang luar biasa.
Literasi digital diartikan sebagai kemampuan untuk memahami dan menggunakan
informasi dalam berbagai bentuk dari berbagai sumber yang sangat luas yang diakses
melalui piranti komputer (Gilster dalam Kemendikbud, 2017, him. 7). Gilster mem-
perkenalkan gagasan bahwa melek digital berkaitan dengan proses kognitif meng-
gunakan informasi elektronik, mendefinisikannya sebagai “kemampuan untuk mema-
hami dan menggunakan informasi dalam berbagai format dari berbagai sumber
ketika disajikan melalui komputer.”(Fieldhouse & Nicholas dalam Lankshear & Knobel,
2008: him 51). Sejalan dengan itu Hague & Payton (2010, him. 2) mengatakan
bahwa literasi digital adalah akses ke berbagai praktik dan sumber daya budaya
yang dapat diterapkan ke sebuah perangkat digital. Ini adalah kemampuan untuk
membuat dan membagikan makna dalam berbagai mode dan format berbeda; untuk
membuat, berkolaborasi dan berkomunikasi secara efektif dan untuk memahami
bagaimana dan kapan teknologi digital baik digunakan untuk mendukung proses
ini. Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa literasi digital adalah
sebuah kemampuan untuk memahami dan memanfaatkan sebuah perangkat digital
dalam mencari sebuah informasi yang terdapat di dalamnya. Tidak hanya itu literasi
digital juga dapat menjadi sebuah alat untuk membuat, berkolaborasi dan ber-
komunikasi mengenai segala hal yang berkaitan dengan membaca dan menulis.

Gerakan literasi digital di sekolah sudah direncanakan sejak tahun 2014 oleh
Kemendikbud, namun pada tahun 2017 baru terlaksana. Saat ini tantangan terbesar
dalam penerapan literasi digital di sekolah berasal dari internal sekolah, di antaranya
kemampuan guru dan kurangnya fasilitas penunjang literasi digital. Literasi digital
sekolah harus dikembangkan sebagai mekanisme pembelajaran terintegrasi dalam
kurikulum atau setidaknya terkoneksi dengan sistem belajar mengajar. Siswa perlu
ditingkatkan keterampilannya, guru perlu ditingkatkan pengetahuan dan kreativitasnya
dalam proses pengajaran literasi digital, dan kepala sekolah perlu memfasilitasi
guru atau tenaga kependidikan dalam mengembangkan budaya literasi digital sekolah
(Kemendikbud 2017: him 14).

Kemendikbud (2017, him. 13-14) membagi 3 sasaran basis literasi digital sekolah
sebagai berikut.
a. Basis Kelas

1. Meningkatnya jumlah pelatihan literasi digital yang diikuti kepala sekolah,

guru, dan tenaga kependidikan;
2. Meningkatnya intensitas penerapan dan pemanfaatan literasi digital dalam
kegiatan pembelajaran; dan
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3. Meningkatnya pemahaman kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan
siswa dalam menggunakan media digital dan internet.
b. Basis Budaya Sekolah
1. Jumlah dan variasi bahan bacaan dan alat peraga berbasis digital;
2. Frekuensi peminjaman buku bertema digital;
3. Jumlah kegiatan di sekolah yang memanfaatkan teknologi dan informasi;
4. Jumlah penyajian informasi sekolah dengan menggunakan media digital atau
situs laman;
5. Jumlah kebijakan sekolah tentang penggunaan dan pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi dan komunikasi di lingkungan sekolah; dan
6. Tingkat pemanfaatan dan penerapan teknologi informasi dan komunikasi
dan komunikasi dalam hal layanan sekolah (misalnya, rapor-e, pengelolaan
keuangan, dapodik, pemanfaatan data siswa, profil sekolah, dsb.).
c. Basis Masyarakat
1. Jumlah sarana dan prasarana yang mendukung literasi digital di sekolah; dan
2. Tingkat keterlibatan orang tua, komunitas, dan lembaga dalam pengembangan
literasi digital.

Namun berdasarkan observasi langsung dan wawancara kepada guru bahasa
Indonesia di SMAN 1 Ngamprah dan SMAN 1 Cisarua yang berada di wilayah Kabu-
paten Bandung Barat yang dilaksanakan pada tanggal 8 dan 9 Oktober 2018. Dari
hasil observasi dan wawancara tersebut didapatkan bahwa kedua sekolah tersebut
sudah melaksanakan gerakan literasi digital. Hal itu ditandai dengan tersedianya
fasilitas penunjang literasi digital, seperti akses internet sekolah, website sekolah,
bahan bacaan digital, perangkat digital dan kemampuan guru dalam mengoptimalkan
teknologi digital dalam pembelajaran di kelas. Hal itu sangat positif, karena semua
penunjang tersebut yang menjadi landasan gerakan literasi digital di sekolah dapat
terlaksana, terlebih untuk menyongsong revolusi industri 4.0 pada era digital.

Implementasi Literasi Digital dalam Pembelajaran Menulis

Dalam pembelajaran menulis, kesulitan utama yang akan dialami oleh siswa adalah
menyampaikan ide atau gagasan serta kurangnya informasi mengenai apa yang
akan ditulis oleh siswa, karena diketahui bahwa budaya menulis belum terbentuk
sempurna di Indonesia (Cahyani, 2016, him. 5). Sangat diperlukan sebuah alat
untuk dapat memberikan informasi mengenai segala hal yang dapat menstimulus
siswa agar mendapatkan ide atau gagasan dalam menulis, baik itu di dalam kelas
ataupun di luar kelas. Melihat permasalahan itu, literasi digital layak untuk dipertim-
bangkan sebagai salah satu solusi dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran
menulis. Literasi digital harus hadir dalam proses pembelajaran yang melibatkan
penggunaan teknologi digital sebagai sebuah alat pembelajaran di kelas. Hal itu
juga yang meningkatkan kualitas guru atau peserta didik dalam melek teknologi
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untuk menghadapi revolusi industri 4.0 pada era digital. Indonesia harus melihat
revolusi Industri di Inggris yang mampu mengubah kehidupan masyarakat, dari
manual menuju penggunaan teknologi digital. Tekologi digital seiring perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat, sehingga zaman ini menggunakan
tehnologi digital sebagai alat bantu dalam segala hal (Muhasim, 2017, him. 54).

Implementasi literasi digital dapat menjadi salah satu cara untuk membantu
pembelajaran menulis di sekolah. Berdasarkan hasil wawancara kepada Ulfah Nurzulfa
Setiadi sebagai guru bahasa Indonesia di SMAN 1 Cisarua. Implementasi literasi
digital yang dia gunakan pada pembelajaran menulis yaitu dengan memanfaatkan
teknologi blog untuk melatih keterampilan peserta didik dalam menulis. Blog (bentuk
sederhana dari weblog) adalah sebuah laman (situs) seseorang yang sering di up-
date yang sering disebut dengan jurnal (diary) online (Rouf dan Sopyan, 2007).
Pada zaman ini blog bisa menjadi sebuah media pembelajaran menulis di sekolah,
karena blog bisa dimanfaatkan sebagai sarana untuk peserta didik dalam menuangkan
segala ide, gagasan dan informasi yang diketahuinya ke dalam bentuk tulisan dengan
sangat mudah. Selain itu blog juga dapat menjadi sebuah media untuk mengeskpresi-
kan segala sesuatu melalui tulisan dan menyebarkannya ke khalayak ramai melalui
internet. Itu semua bisa menjadikan kepercayaan diri menulis peserta didik meningkat.
Pada dasarnya blog bisa dikategorikan sebagai media pembelajaran berbasis web,
karena memanfaatkan internet untuk menyampaikan informasi dan komunikasi.

Pada hasil wawancara selanjutnya kepada Mira Kartika Gunawan sebagai guru
bahasa Indonesia di SMAN 1 Ngamprah. Implementasi literasi digital yang dia gunakan
pada pembelajaran menulis yaitu dengan memanfaatkan aplikasi kelas virtual edmodo.
Tidak hanya digunakan pada pembelajaran menulis, tetapi setiap keterampilan ber-
bahasa yang diajarkan, sebisa mungkin dilakukan juga melalui aplikasi edmodo.
Edmodo merupakan aplikasi media sosial yang sering digambarkan sebagai Facebook
untuk sekolah yang dipakai oleh guru, siswa, dan bahkan orang tua yang dapat
berfungsi lebih banyak sesuai dengan kebutuhan, (Rismayanti, 2012). edmodo telah
dirancang oleh Nic Borg dan Jeff Ohara pada tahun 2008 yang merupakan program
E-learning untuk aplikasi edukasi yang cukup aman dan efesien serta membuat
siswa lebih semangat belajar di lingkungan yang lebih akrab. Aplikasi ini membantu
guru untuk memperkuat rencana pembelajaran mereka dengan mengintegrasikan
edmodo yang memberikan semua konten digital dalam satu tempat. Menurutnya
pembelajaran menulis melalui edmodo akan menyediakan lingkungan di mana meng-
ajar dan belajar lebih efektif dan menyenangkan, siswa menjadi lebih mandiri, siswa
dapat saling sharing dengan teman tentang karangan yang mereka tulis tanpa melupa-
kan standar pengukuran keberhasilan siswa. Selain itu dengan edmodo guru dapat
membagikan bahan bacaan kepada para siswa agar informasi atau pengetahuan
yang siswa miliki menjadi bertambah ketika nanti menulis. Tidak dapat dipungkiri
bahwa siswa menyukai pembelajaran melalui platfrom digital, terlebih edmodo dapat
di akses melalui gawai yang dimiliki oleh siswa.
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Dengan demikian literasi digital dalam pembelajaran menulis memberikan
beberapa keuntungan bagi siswa. Di antara keuntungan tersebut yang pertama,
wawasan akan berkembang karena siswa banyak mengakses informasi dalam
hitungan waktu yang cepat. Kedua, siswa dapat menulis di manapun mereka berada
tanpa batas tempat dan waktu. Ketiga, dapat melatih kemampuan siswa dalam
menggunakan media digital. Keempat, melibatkan sikap, berpikir kritis, kreatif, serta
inspiratif dalam bersosialisasi di media digital (media sosial). Dengan memperhatikan
keuntungan penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran menulis, baik bagi
pengajar maupun siswa disarankan untuk memanfaatkan penggunaan teknologi
digital dalam kegiatan pembelajaran menulis.

SIMPULAN

Literasi digital dalam pembelajaran menulis merupakan salah satu strategi pem-
belajaran yang memiliki dampak yang besar. Hal tersebut dimaksudkan agar guru
maupun siswa dapat memanfaatkan teknologi sebagai alat dalam sebuah proses
pembelajaran, terlebih di era modern seperti sekarang ini. Serta untuk meningkatkan
budaya literasi digital di dunia pendidikan. Implementasi literasi digital juga dapat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan pola kesadaran dan
pengetahuan yang luas untuk mengenal berbagai informasi yang bermanfaat, agar
siswa dapat lebih kritis, kreatif dan inovatif dalam berpikir. Literasi digital tidak
hanya dapat digunakan dalam pembelajaran menulis tetapi bisa juga digunakan
dalam pembelajaran yang lainnya.
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